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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental Pengaruh Suhu Perawatan 

Pada Kekuatan Mortar Geopolimer Berbahan Dasar Fly Ash adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini, fly ash yang diaktifkan dengan aktivator Na2SiO3 dan 

NaOH berhasil menggantikan semen 100% ditinjau dari kekuatan tekannya. 

Menurut SNI 03-6825-2002 kuat tekan minimum mortar berbahan dasar 

semen adalah 12,4 MPa dan dari pengujian ini menghasilkan kuat tekan 

dengan rentang 12,42 sampai 20,85 MPa. Dari pengujian ini variasi yang 

tidak memenuhi kuat tekan minimum yaitu pada variasi 10M perawatan oven 

40°C selama 1 hari, 10M perawatan oven 50°C selama 2 hari, 10M perawatan 

oven 50°C selama 3 hari, 14M perawatan oven 50°C dan 60°C selama 3 hari. 

2. Semakin tinggi molaritas aktivator NaOH tidak selalu menghasilkan kuat 

tekan yang lebih tinggi pada mortar geopolimer dengan perawatan suhu/ oven. 

3. Kuat tekan mortar geopolimer yang dihasilkan setelah perawatan suhu 50°C 

dan 60°C selama lebih dari 1 hari dapat mengalami penurunan disebabkan 

oleh polimer yang dipanaskan dengan suhu tinggi selama lebih dari 1 hari 

akan terpecah kembali menjadi beberapa monomer sehingga kekuatannya 

dapat mencapai penurunan sebesar 50%.  

4. Dari pengujian, nilai kuat tekan tertinggi untuk mortar geopolimer dengan 

molaritas 10M adalah pada perawatan suhu 50°C selama 1 hari adalah 20,85 

MPa. 

Dari pengujian, nilai kuat tekan tertinggi untuk mortar geopolimer dengan 

molaritas 14M adalah pada perawatan suhu 50°C dan 60 °C selama 1 hari 

masing-masing adalah 19,3 MPa dan 19,23 MPa.  

5. Dari perbandingan hasil uji kuat tekan mortar geopolimer dengan perawatan 

suhu/ oven dengan perawatan kering, perawatan suhu/ oven membutuhkan 

waktu yang lebih cepat untuk menghasilkan kuat tekan ±19 MPa dari 
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perawatan kering umur 28 hari yaitu selama 4 hari, 3 hari di dalam cetakan 

dan 1 hari perawatan dalam oven. Kuat tekan mortar yang dihasilkan dengan 

perawatan suhu/ oven 50°C selama 1 hari telah mencapai lebih dari 87,5% 

kuat tekan mortar dengan perawatan kering.  

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental Pengaruh Suhu Perawatan 

Pada Kekuatan Mortar Geopolimer Berbahan Dasar Fly Ash adalah sebagai berikut: 

1. Untuk didapatkan hasil yang lebih baik diharapkan memperhitungkan kadar 

air dari pasir yang digunakan serta fly ash untuk setiap variasi aktivator 

Na2SiO3 : NaOH serta molaritas NaOH pada saat pengecoran agar 

mendapatkan kelecakan yang sesuai. Hendaknya agregat halus yang 

digunakan dalam kondisi jenuh kering permukaan atau SSD (Saturated 

Surface Dry). 

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variasi suhu 

untuk perawatan suhu/ oven selain 40°C, 50°C, dan 60°C dan variasi 

molaritas untuk mendapatkan kekuatan yang optimum. 
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